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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran mengenai trend perkembangan penelitian 

mengenai IFRS di Indonesia. Penelitian merupakan kajian studi literatur dengan pendekatan 

bibliografi, yang dilakukan terhadap 40 artikel mengenai kajian penerapan IFRS di Indonesia tahun 

2012-2022, yang dipublikasikan oleh jurnal nasional terakreditas SINTA 2. Data kemudian dianalisis 

secara kualitatif. Hasil penelitian adalah selama kurun waktu 2012-2022 terdapat 40 artikel yang 

mengkaji penerapan IFRS di Indonesia dan dipublikasi di jurnal terakreditas SINTA 2. Topik yang 

dikaji meliputi perpajakan, audit dan keuangan. Terdapat perubahan trend dalam mengkaji penerapan 

IFRS di Indonesia. Kajian mengenai hubungan relevansi informasi, kualitas informasi dan penerapan 

IFRS mengalami penurunan, sedangkan hubungan earning management dengan penerapan IFRS 

mengalami peningkatan. Mayoritas kajian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Faktor yang dikaji 

lebih banyak melibatkan faktor internal dibandingkan faktor eksternal. Faktor internal paling banyak 

dikaji adalah relevansi nilai, sedangkan faktor eksternal yang paling banyak dikaji adalah kualitas 

informasi akuntansi. Hasil penelitian mengenai cause dan effect mengenai penerapan IFRS di 

Indonesia memberikan hasil yang tidak konsisten, baik mengenai ada atau tidak adanya pengaruh 

(effect vs no-effect) maupun mengenai sifat hubungan antar variabel (positive effect vs negative effect). 

 

Kata Kunci: Akuntansi, IFRS, studi bibliografi 

 

PENDAHULUAN 

Pembentukan International Accounting 

Standards Board (IASB) bertujuan untuk 

menyelaraskan standar pelaporan keuangan 

yang dapat diterapkan di seluruh negara 

sehingga dapat mengurangi kesenjangan 

pelaporan keuangan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, IASB mengeluarkan Internasional 

Financial Reporting Standar (IFRS) yang 

berbasis principles-based standard. Indonesia 

sebagai negara yang berpartisipasi dalam 

forum G-20 merespon adanya penyelarasan 

standar pelaporan keuangan tersebut dengan 

melakukan konvergensi pada IFRS (Andari, 

2017). Proses konvergensi IFRS di negara 

Indonesia dilakukan secara bertahap oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia sejak tahun 2008 

hingga 2012. Tahapan-tahapan konvergensi 

tersebut diawali dengan tahap adopsi IFRS ke 

dalam PSAK pada tahun 2008-2011 kemudian 

dilanjutkan tahap persiapan dalam 

mengimplementasikan PSAK yang sudah 

diadopsi IFRS pada tahun 2011 dan tahap yang 

terakhir yaitu adopsi IFRS secara penuh pada 

tahun 2012 (full adapation) (Windarti, 

Sasongko dan Zulfikar, 2017; Dewi & 

Kristanto, 2018;  Edvandini, Subroto dan 

Saraswati, 2014 ).   

Adopsi IFRS secara penuh (full 

adaption) menyebabkan ketertarikan bagi 

banyak peneliti untuk melakukan penelitian 

terkait penerapan IFRS di Indonesia. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

terdapat kelebihan dan kelemahan tentang 

penerapan IFRS. Kelebihan dalam penerapan 

IFRS yaitu meningkatkan kualitas informasi, 

daya banding dan transparansi serta 

akuntabilitas laporan keuangan (Dewi & 

Kristanto, 2018; Wulandari dan Adiati, 2015). 

Namun disisi lain terdapat kelemahan dalam 

penerapan IFRS. (Cahyonowati & Ratmono, 

2013) mengatakan bahwa tidak ada 

peningkatan signifikan dalam kualitas 

informasi laporan keuangan perusahaan publik 

setelah adopsi IFRS. (Windarti et al., 2017) 

juga menganalisis dua hambatan dalam 

menerapkan IFRS yaitu Dewan Standar 

Akuntansi yang kekurangan sumber daya 

sehingga belum siap menghadapi Perubahan 

Standar Akuntansi IFRS dan perbedaan bahasa 

yang menyebabkan kesulitan dalam 

menerjemahkan Standar Akuntansi IFRS ke 

Bahasa Indonesia karena perbedaan bahasa. 
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Berbagai hasil penelitian terkait IFRS 

telah memotivasi peneliti untuk meneliti lebih 

lanjut tentang perkembangan penelitian IFRS 

di Indonesia. Penelitian ini menganalisis hasil 

penelitian dari 40 artikel terkait IFRS yang 

diterbitkan di jurnal nasional terakreditasi 

SINTA 2. Pendekatan yang digunakan untuk 

mengkaji perkembangdan penelitian IFRS di 

Indonesia terdiri dari charting the field yang 

dikembangkan oleh (Hesford, Lee, Van der 

Stede dan Young, 2007) . Tujuan dari 

penelitian ini terdiri dari dua yaitu memberikan 

bukti perkembangan penelitian terkait 

International Financial Reporting Standar 

(IFRS) selama dekade terakhir (2012-2022) 

dan memberikan tinjauan literatur tentang 

IFRS di Indonesia. Implikasi yang 

disumbangkan dari penelitian ini yaitu 

memberikan hasil klasifikasi artikel tentang 

penerapan IFRS di Indonesia sehingga dapat 

ditemukan topik yang dapat menjadi bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya terkait 

International Financial Reporting Standar 

(IFRS) di Indonesia khususnya penelitian 

empiris. Artikel ini disusun sebagai berikut. 

Bagian 2 memberikan penjelasan tentang 

metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Bagian 3 menyajikan hasil 

penelitian dan diskusi. Bagian terakhir 

menyajikan kesimpulan dan saran.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan kajian studi 

literatur dengan menggunakan pendekatan 

bibliografi. Objek adalah artikel-artikel 

mengenai penerapan IFRS di Indonesia selama 

tahun 2012-2022 yang dipublikasikan oleh 

jurnal nasional terakreditas SINTA 2. Tahapan 

penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

Pertama, mengidentifikasi laman jurnal-jurnal 

akuntansi yang terakreditasi SINTA 2 di situs 

http://sinta.kemdikbud.go.id dengan 

menggunakan kata kunci “akuntansi, 

accounting, keuangan” dan dari laman-laman 

tersebut dilanjutkan dengan mencari jurnal-

jurnal yang relevan dengan topik dengan 

menggunakan kata kunci IFRS. Kedua, proses 

skrining jurnal-jurnal yang relevan dengan 

topik, yaitu  jurnal-jurnal yang mengkaji 

mengenai penerapan/adopsi IFRS di Indonesia 

selama tahun 2012-2022. Dari 29 laman jurnal 

terakreditasi Sinta 2 diperoleh 40 artikel.  

Ketiga, analisis bibliometrik dengan 

mengelompokkan jurnal-jurnal, sehingga 

diperoleh gambaran mengenai trend kajian dari 

penerapan IFRS (Okoli & Schabram, 2012). 

 

HASIL  

Klasifikasi Artikel 

Proses pengumpulan data dari 29 laman 

jurnal akuntansi yang terakreditasi SINTA 2, 

diperoleh 40 artikel yang dikelompokkan 

menurut nama jurnal, jumlah artikel, nama 

peneliti dan presentasi jumlah artikel yang 

diterbitkan (Lihat Tabel 1).  

 

 

 

 

Tabel 1. Klasifikasi Artikel berdasarkan Jurnal Nasional Terakreditasi Sinta 2 

No. Nama Jurnal Jumlah 

Artikel 

Nama Peneliti Persentase 

1. Accounting Analysis 

Journal 

2 (Rahmawati & Murtini, 2015; 

Firmansyah & Irawan, 2018)  

18% 

2. Jurnal Akuntansi 1 (Andison, 2017) 15% 

3. The Indonesian Accounting 

Review  

3 (Tiara Puspita Dewi, 2016; 

Hudiwinarsih, 2014; Pranata & Pujiati, 

2015) 

10% 

4. International Business and 

Accounting Research 

Journal 

1 (Abdullahi & Abubakar, 2017) 8% 

5. Jurnal Aset (Akuntansi 

Riset) 

1 (Puttri & Novianti, 2020) 8% 

6. Jurnal Akuntansi dan 

Auditing Indonesia 

2 (Cahyonowati, 2012; Ernawati & 

Aryani, 2019) 

5% 

7. Journal of Accounting and 

Investment 

3 (Sukmawati & Pujiningsih, 2022; Tri 

Wahyuni, Gina, Puspitasari., 2020; Tri 

5% 
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Wahyuni, Dewantoro & Ilya Avianti, 

2018) 

8. Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan 

6 (Cahyonowati & Ratmono, 2013; 

Hidayatullah & Setyaningrum, 2019; I 

Made Narsa, 2007; Irwanto, 2016; 

Juniarti,  Helena dan Novitasari., 2018; 

Pertiwi & Suhardianto, 2016) 

5% 

9. Jurnal Akuntansi 

Multiparadigma JAMAL 

4 (Edvandini, Subroto & Saraswati, 

2014, Wulandari & Adiati 2015; 

Karyada & Irwanto., 2017; Wedari & 

Oktorina, 2017) 

3% 

10. Jurnal Akuntansi dan 

Pendidikan 

1 (Firmansyah & Irawan, 2018) 3% 

11. Journal of Accounting and 

Strategic Finance 

1 (Utama & Purwanti, 2019) 3% 

12. Jurnal Dinamika Akuntansi 

dan Bisnis 

7 (Suwarjuwono & Ritonga, 2017; 

Butar-Butar, 2017;  Dewi & Kristanto, 

2018; Geraldina, 2018; Hakim & 

Sulhani, 2020) 

3% 

13. Jurnal Ilmiah Akuntansi 1 (Ayem & Ongirwalu, 2020) 3% 

14. Jurnal Ilmiah Akuntansi 

dan Bisnis 

2 (Dwiyanti, 2017; Prayanthi & Pantow, 

2018) 

3% 

15. Jurnal Kajian Akuntansi 1 (Andari, 2017) 3% 

16. Jurnal Reviu Akuntansi 

dan Keuangan 

1 (Saptono & Khozen, 2021) 3% 

17. Media Riset Akuntansi, 

Auditing & Informasi 

1 (Triandi, Suratno dan Ahmar, 2015) 3% 

18. Riset Akuntansi dan 

Keuangan Indonesia 

1 (Windarti, Sasongko dan Zulfikar., 

2017) 

3% 

19. Review of Integrative 

Business and Economics 

1 (Rahmawati & Murtini, 2016) 3% 

 

Tabel 1. memperlihatkan bahwa jurnal 

yang mendominasi penerbitan artikel terkait 

IFRS adalah Jurnal Dinamika Akuntansi dan 

Bisnis (JDAB) dengan presentasi sebesar 18%. 

Dominasi tersebut disebabkan karena salah 

satu fokus bidang penelitian akuntansi pada 

JDAB adalah akuntansi keuangan yang 

mencakup tema IFRS. Jurnal berikutnya yang 

paling banyak menerbitkan artikel tentang 

IFRS secara berurutan adalah Jurnal Akuntansi 

dan Keuangan (JAK) sebesar 15%, Jurnal 

Akuntansi Multiparadigma (JAMAL) sebesar 

10%, Journal of Accounting and Investment 

dan The Indonesian Accounting Review 

masing-masing sebesar 8% dan yang terakhir 

terdiri dari beberapa jurnal lainnya yang 

menerbitkan sebesar 5% dan 3%. 

Klasifikasi Artikel Berdasarkan Topik 

Penelitian 

Empat puluh artikel yang dianalisis 

dapat diklasifikasikan menurut topiknya, 

sebagai berikut: 

 Tabel 2. Klasifikasi Artikel Berdasarkan Topik Penelitian 

No. Topik 
2012-2022 2012-2016 2017-2022 

Jumlah  % Jumlah % Jumlah  % 

 1. Tax 1 2% 
 

  1 3% 

 2. Value Relevance 5 10% 4 21% 1 3% 

 3. Kualitas Informasi 3 6% 2 11% 1 3% 

 4. Earning Management 6 13% 2 11% 4 14% 

 5. Corporate Governance 2 4% 
 

  2 7% 
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 6. Earning Quality 1 2% 1 5% 
 

  

 7. Corporate Value 1 2% 1 5% 
 

  

 8. Reporting Quality 1 2% 
 

  1 3% 

 9. Likuiditas 1 2% 1 5% 
 

  

 10. Profitabilitas 1 2% 1 5% 
 

  

 11. Sales growth 1 2% 1 5% 
 

  

 12. Devidend Policy 1 2% 1 5% 
 

  

 13. Konservatisme IFRS 2 4% 1 5% 1 3% 

 14. Kepemilikan Keluarga 1 2% 
 

  1 3% 

 15. Biaya Audit 1 2% 1 5% 
 

  

 16. Kualitas Accrual 2 4% 
 

  2 7% 

 17. Persistensi Laba 1 2% 
 

  1 3% 

 18. Accounting Quality 1 2% 
 

  1 3% 

 19. Audit Fee 1 2% 1 5% 
 

  

20.  FAS 17 1 2%     1 3% 

 21. Komparabilitas Laporan Keuangan 1 2%     1 3% 

 22. Gaya Audit 1 2%     1 3% 

 23. Nilai Wajar Aset Keuangan 1 2%     1 3% 

 24. Inkremental Akuntansi 1 2%     1 3% 

 25. Penghindaran Pajak 1 2%     1 3% 

 25. Kepemilikan Manajerial 1 2%     1 3% 

 27. Readability Annual Report 1 2%     1 3% 

 28. Manajemen  laba akrual 1 2%     1 3% 

 29. Manajemen laba riil 1 2%     1 3% 

 30. Nilai Perusahaan 1 2%     1 3% 

 31. Pengungkapan akun persediaan 1 2%     1 3% 

 32. Mudharabah principles 1 2%     1 3% 

33. Risiko makro 1 2% 1 5%   

 34. Informasi akuntansi 1 2% 1 5% 
 

  

Jumlah 48 100% 19 100% 29 100% 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa 

berdasarkan judul artikel maka 40 artikel yang 

dianalisis dapat dikelompokkan menjadi  tiga 

topik yaitu perpajakan, audit dan keuangan. 

Topik perpajakan meliputi perpajakan 

(Saptono dan Ismail, 2021) dan penghindaran 

pajak (Ayem dan Ongirwalu, 2020). Topik 

kedua yaitu audit yang membahas mengenai 

audit fee (Cahyonowati, 2012; 

Kusumaningwedari, 2017), gaya audit (Butar-

butar, 2017). 

Empat puluh artikel yang dianalisis juga 

dapat dikelompokkan berdasarkan sebelum dan 

awal penerapan IFRS di Indonesia (tahun 2012 

sampai tahun 2022) (Ernawati dan Aryani, 

2019), yaitu topik earning management 

sebesar 13% (Dewi, 2016). Utama dan 

Purwanti (2019) mengkaji mengenai earning 

management sebelum dan sesudah penerapan 

IFRS. Murtini (2015) mengkaji mengenai 

pengaruh earning management dan relevansi 

informasi terhadap penerapan IFRS. Topik 

kedua yang banyak dikaji terkait penerapan 

IFRS di Indonesia adalah value relevance 

(10%). Topik ketiga banyak membahas 

mengenai kualitas informasi (6%).  

Selama kurun tahun 2012-2022, terjadi 

penurunan atau peningkatan trend mengkaji 

penerapan IFRS. Minat untuk mengkaji 

relevansi informasi dan penerapan IFRS 

mengalami penurunan, yaitu dari empat topik 

di tahun 2012 sampai 2016, kemudian turun 

menjadi satu topik pada tahun 2017-2022. Hal 

yang sama juga terjadi dalam mengkaji minat 
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kualitas informasi dan penerapan IFRS, yaitu 

dari dua penelitian menjadi satu penelitian. Hal 

yang berbeda terjadi pada kajian mengenai 

earning management dan penerapan IFRS 

yang meningkat dari tahun 2012-2016 ke tahun 

2017-2022 menjadi empat penelitian. 

Klasifikasi Artikel Berdasarkan Jenis 

Penelitian 

Empat puluh artikel yang dianalisis 

berdasarkan jenis penelitian, dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:

Tabel 3. Klasifikasi Artikel Berdasarkan Jenis Penelitian 

No Jenis Penelitian Jumlah  Persentase 

1. Kuantitatif 32 80% 

2. Kualitatif 6 15% 

3. Kuantitatif-Kualitatif (mixed method) 2 5% 

 Jumlah 40 100% 

 

Tabel  3. memperlihatkan bahwa empat 

puluh artikel yang dianalisis, sebanyak 32 

artikel (80%) merupakan jenis penelitian 

kuantitatif, 6 artikel (15%) merupakan jenis 

penelitian kualitatif, dan 2 artikel (5%) 

merupakan jenis penelitian gabungan 

kuantitatif-kualitatif (mixed method). Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas penelitian yang 

mengkaji penerapan IFRS di Indonesia, 

mayoritas adalah penelitian kuantitatif. 

Klasifikasi Artikel Berdasarkan Faktor 

Internal dan Faktor Eksternal dari 

Penerapan IFRS di Indonesia 

Empat puluh artikel yang dianalisis 

berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerapan IFRS di Indonesia, dapat 

diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor 

internal dan eksternal. Rincian masing-masing 

faktor dari penerapan IFRS di Indonesia 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Klasifikasi Artikel Berdasarkan Faktor Internal dan Faktor Eksternal dari Penerapan 

IFRS di Indonesia 

No Faktor-faktor Penerapan IFRS  Jumlah  Persentase 

Faktor Internal 

1. Relevansi Nilai  3 28% 

2. Kualitas Laba (KL) 2 18% 

3. Manajemen laba (EM) 2 18% 

4. Kualitas Informasi Laporan Keuangan 1 9% 

5. Manajemen laba Akrual 1 9% 

6. Manajemen Laba Riil 2 18% 

 Jumlah 11 100% 

Faktor Eksternal 

1. Asimetri Informasi 1 33% 

2. Kualitas Informasi Akuntansi 2 67% 

 Jumlah 3 100 % 

 

Tabel 4. memperlihatkan bahwa kajian 

mengenai penerapan IFRS di Indonesia lebih 

banyak melibatkan faktor internal (78,6%) 

dibandingkan faktor eksternal (21,4%). Faktor 

internal yang paling banyak dikaji adalah 

relevansi nilai (28%), sedangkan untuk faktor 

eksternal yang paling banyak dikaji adalah 

kualitas informasi akuntansi (67%).  

Mapping Hubungan Cause dan Effect 

Analisis terhadap 40 artikel yang 

dianalisis memperlihatkan bahwa hasil 

penelitian mengenai cause dan effect mengenai 

penerapan IFRS di Indonesia memberikan 

hasil yang tidak konsisten, baik mengenai ada 

atau tidak adanya pengaruh (effect vs no-effect) 

maupun mengenai sifat hubungan antar 

variabel (positive effect vs negative effect). 

Contoh, kajian mengenai pengaruh penerapan 

adopsi IFRS terhadap relevenasi nilai, 

Cahyonowati & Ratmono (2012) 

mengungkapkan tidak berpengaruh, sedangkan 

Wulandari & Adiwati (2015) dan Juniarti dkk 

(2018) mengungkapkan adanya pengaruh 

positif. Sementara Triadi dkk (2015) 

mengungkapkan bahwa adopsi IFRS 

berpengaruh negatif terhadap nilai relevansi. 

(Tabel 5).  
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Gambar 1. Mapping Hubungan Cause dan Effect  

Keterangan: 

RNA : Relevansi Nilai Akuntansi 

KL : Kualitas Laba 

EM : Manajemen Laba 

KILK : Kualitas Informasi Laporan 

Keuangan 

MLA : Manajemen laba Akrual 

MLR : Manajemen Laba Riil 

AI : Asimetri Informasi 

KIA : Kualitas Informasi Akuntansi

 

Tabel 5. Mapping Hubungan Cause dan Effect 

No Nama 

Jurnal 

Penulis Tahun Judul Hasil 

1 JAK Cahyonowati & 

Ratmono 

2012 Adopsi IFRS dan 

Relevansi Nilai Informasi 

Akuntansi 

Adopsi IFRS tidak 

berpengaruh terhadap 

relevansi nilai (no-

effect) 

2 JAMAL Kusumaningwedari 

& 

Oktorina 

2017 Does IFRS Have Impact 

On Earning’s Quality And 

Audit Fee? 

Adopsi IFRS tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas laba (no-effect) 

3 JAMAL Karyada & Irwanto 2017 Kualitas Informasi 

Akuntansi Pada Tahap 

Konvergensi 

International Financial 

Reporting Standard 

Adopsi IFRS 

berpengaruh negatif 

terhadap kualitas 

informasi akuntansi 

(negative effect) 

4 JIA Ayem & Ongirwalu 2020 Pengaruh Adopsi IFRS, 

Penghindaran Pajak, dan 

Kepemilikan Manajerial 

terhadap Manajemen 

Laba 

Adopsi IFRS 

berpengaruh negatif 

terhadap manajemen 

laba (negative effect) 

5 JAMAL Wulandari & 2015 Perubahan Relevansi Adopsi IFRS 
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Adiwati Nilai dalam Informasi 

Akuntansi Setelah Adopsi 

IFRS 

berpengaruh positif 

terhadap relevansi nilai 

(positive effect) 

6 JAMAL Edvandini, Subroto 

& Saraswati 

2014 Telaah Kualitas Informasi 

Laporan Keuangan dan 

Asimetri Informasi 

Sebelum dan Setelah 

Adopsi IFRS 

 Adopsi IFRS 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

informasi laporan 

keuangan (positive 

effect) 

 Adopsi IFRS 

berpengaruh negatif 

terhadap asimetri 

informasi (negative 

effect) 

7 JAK Juniarti, Helena, 

Novitasari, & 

Tjamdinata 

2018 The Value Relevance of 

IFRS Adoption in 

Indonesia 

Adopsi IFRS 

berpengaruh positif 

terhadap relevansi nilai 

(positive effect) 

8 ASSET Firmansyah & 

Irawan 

2018 Adopsi IFRS, Manajemen 

Laba Akrual dan 

Manajemen Laba Riil 

 Adopsi IFRS 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen 

laba akrual (positive 

effect) 

 Adopsi IFRS tidak 

berpengaruh 

terhadap manajemen 

laba riil (no-effect) 

9 MRAAI Triandi, Suratno & 

Ahmar 

2015 Value Relevance dan 

IFRS Adoption di 

Indonesia: 

Investigasi pada 

Perusahaan LQ-45 Bursa 

Efek Indonesia 

Nilai relevansi sesudah 

adopsi IFRS lebih 

rendah dibandingkan 

sebelum adopsi IFRS 

(negative effect) 

10 AAJ Rahmawati & 

Murtini 

2015 Kualitas Informasi 

Akuntansi Pra Dan Pasca 

Adopsi IFRS 

Adopsi IFRS tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas informasi 

akuntansi (manajemen 

laba dan relevansi) 

11 TIAR Dewi & Ahmad 2016 Real earnings 

management of operation 

before and after the 

implementation of IFRS 

using cash flow 

measurement approach 

Adopsi IFRS tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba yang 

diukur dengan arus kas 

operasi 

 

PENUTUP 

 Kesimpulan penelitian adalah selama 

kurun waktu 2012-2022 terdapat 40 artikel 

yang mengkaji penerapan IFRS di Indonesia 

dan dipublikasi di jurnal terakreditas SINTA 2. 

Topik yang dikaji meliputi perpajakan, audit 

dan keuangan. Terdapat perubahan trend dalam 

mengkaji penerapan IFRS di Indonesia. Kajian 

mengenai hubungan relevansi informasi, 

kualitas informasi dan penerapan IFRS 

mengalami penurunan, sedangkan hubungan 

earning management dengan penerapan IFRS 

mengalami peningkatan. Mayoritas kajian 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. 

Faktor yang dikaji lebih banyak melibatkan 

faktor internal dibandingkan faktor eksternal. 
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Faktor internal paling banyak dikaji adalah 

relevansi nilai, sedangkan faktor eksternal 

yang paling banyak dikaji adalah kualitas 

informasi akuntansi. Hasil penelitian mengenai 

cause dan effect mengenai penerapan IFRS di 

Indonesia memberikan hasil yang tidak 

konsisten, baik mengenai ada atau tidak 

adanya pengaruh (effect vs no-effect) maupun 

mengenai sifat hubungan antar variabel 

(positive effect vs negative effect). 

 Keterbatasan penelitian, antara lain 

hanya menggunakan sumber dari publikasi 

Nasional (SINTA 2). Penggunaan jurnal 

internasional bereputasi, mungkin akan 

memperkaya hasil kajian. Kajian di masa 

depan disarankan untuk melibatkan jurnal 

internasional bereputasi. Adanya 

ketidakkonsistenan hasil penelitian terkait 

kajian penerapan IFRS, maka masih perlu 

dilakukan kajian secara empiris, dengan 

memperluas model empirik maupun sasaran 

penelitian.   
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